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BAB I \

PENDAHULUAN \\ e,

Karya seni merupakan suatu media yang sebenarnya memiliki berbagai
kemungkinan untuk digunakan sebagai sarana pengungkapan berbagai gagasan dan
ungkapan estetik. Pilihan media tertentu memiliki batasan-batasan teknis. Hal ini
bukan berarti hambatan untuk mengakomodasikan ide-ide segar yang ada dalam
pikiran penulis.

Melalui kreativitas yang dimiliki oleh manusia, maka dapat menciptakan
karya seni dari unsur-unsur alam atau lingkungan yang ada di sekitarnya. Antara
alam dan makhluk hidup merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Semua itu
bisa dicermati secara jelas dalam permainan tradisional, sebagai sebuah warisan
budaya yang dimiliki bangsa Indonesia. Di dalamnya tersimpan berbagai sebuah

fenomena yang menarik untuk diamati dan direnungkan, serta dapat dituangkan ke
dalam karya seni.

Dunia anak adalah dunia yang penuh kegembiraan kepolosan dan rasa
ingin tahu. Bermain merupakan sarana yang efektif untuk menghibur dikalangan
anak-anak, di samping itu permainan juga dapat melatih ketangkasan anak-anak
sesuai permainan yang dimainkan, untuk itu diperlukan latihan dan keterampilan

khusus untuk menguasai suatu permainan.

: A. Latar Belakang Ide Penciptaan
Dalam menyelesaikan tugas akhir ini penulis tertarik untuk mengangkat

tentang permainan tradisional anak-anak sebagai karya seni. Rasa tertarik berasal

1
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rasa tertarik berasal dari pengalaman pribadi penulis. Pengalaman penulis diawali
dari ketertarikan sewaktu melihat anak-anak yang sedang bermain gobak sodor di
halaman rumah. Menurut penulis permainan tradisional semacam itu sangat erat
dengan nilai-nilai kebudayaan seperti kerja sama, sportif, jujur, penuh semangat,
dan tanggung jawab. Permainan tradisional diwujudkan penulis dalam karya
dimaksudkan untuk mengenang kembali permainan tersebut yang dewasa ini jarang
dimainkan oleh anak-anak.

Sehubungan dengan perkembangan zaman yang begitu cepat terutama di
bidang teknologi, permainan tradisional sebagai warisan budaya akan luntur.
Terlebih para orang tua jaman sekarang jarang sekali ada yang memiliki waktu
untuk memperkenalkan permainan tradisional pada anak-anaknya. Sebenarnya
ada banyak sekali ragam permainan tradisional yang terdapat di indonesia.
Menurut Hamzuri dan Tiarma Rita Sircgar (1998) dalam Larasati (2012),
permainan tradisional memiliki ragam bentuk dan variasi yang begitu banyak.
Setidaknya ada 750 macam permainan tradisional di Indonesia dan banyak yang
belum terinventarisasi.

Semakin merebaknya sumber teknologi digital, tayangan televisi yang
tidak mendidik, permainan yang tidak sehat dan tidak kreatif seperti play station,
video game, Play Station Portable (PSP) dan lain-lainnya membentuk ruang
terbatas bagi anak sehingga menjadi individualis, serta tidak ada akibat positif
yang ditimbulkan dari permainan tersebut sehingga tidak dapat melatih

kecerdasan otak anak. Berbagai permainan modern tidak memberikan

'Dolanan Anak Tradisional Indonesia, Niken Larasati (Shinjuku, Tokyo, Japan, Maret -
Juni 2012), hal. |
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pembelajaran bagi anak untuk berbagi dengan anak-anak yang lain, tidak kreatifl
dan sulit memecahkan permasalahan mengenai alam ataupun memerankan sebuah
peran.z Larasati (2012) Pada permainan tradisional kemampuan anak untuk
berempati dengan teman, kejujuran, dan kesabaran sangat dituntut dalam mainan
tradisional. Hal ini sangat berbeda dengan pola permainan modern. Kemampuan
sosial anak tidak terlalu dipentingkan dalam permainan modern ini, malah
cenderung diabaikan karena pada umumnya mainan modern berbentuk permainan
individual dimana anak dapat bermain sendiri tanpa kehadiran teman-temannya.’

Setiap orang pasti pernah mengalami masa kecil, dan aktivitas pada masa
kecil itu kebanyakan berkaitan dengan kegiatan bermain. Bermain merupakan
sebuah kegiatan kreatif yang tidak hanya bertujuan untuk menghibur diri tetapi
juga scbagai alat untuk memelihara hubungan dan harmonisasi kehidupan.

Pengalaman sosial menjadi ketertarikan yang tidak lepas dari catatan
pribadi penulis ketika bersentuhan dengan kesenangan yang penulis amati dalam
lingkungan masa kecil dengan masa saat ini, perkembangan zaman yang begitu
cepat terutama bidang teknologi atau pemikiran ide-ide baru mewamnai berbagai
persepsi tentang budaya dan lingkungan sekitar.

Pada tahun 90-an permainan yang dimainkan anak-anak selalu lekat
dengan permainan semacam gobak sodor, petak umpet, dakon, kelereng, layangan
dan lain-lain. Permainan tradisional semacam itu sangat erat dengan nilai-nilai

kebudayaan seperti kerja sama, sportif, jujur, penuh semangat, tanggung jawab,

’Niken Larasati (41th.), Seniman, “Wawancara Pribadi”, tanggal 7 Juli 2012
*Dolanan Anak Tradisional Indonesia, Niken Larasati (Shinjuku, Tokyo, Japan, Marct —
Juni 2012), hal. 8
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dan senang bersosialisasi dengan sesama. Melalui memainkan permainan
tradisional, maka berbagi nilai kehidupan tersebut akan tertanam dalam benak
anak dan nantinya akan berguna di dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
menjadi bahan pembelajaran langsung bagi anak-anak dalam menghadapi
permasalahan-permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan
bermain kalah atau menang dan faktor fisik atau kekuatan otot tidak menjadi
penting dalam permainan yang paling penting adalah keterlibatan aktif setiap anak
dalam proses permainan tersebut.

Penulis mengamati pada lingkungan yang masih terlihat keakraban antara
anggota masyarakat, banyak permainan dilakukan oleh anak-anak sccara beramai-
ramai dengan temen-temen mereka di halaman atau teras rumah. Mereka
berkelompok, berlarian, atau duduk melingkar memainkan salah satu permainan
dan tercipta kerukunan, dengan aktivitas bermain serta tingkah laku keseharian
yang hampir setiap hari penulis saksikan, mereka begitu gembira bermain mengisi
suasana rumah, tanah lapang, sawah, sungai, dan tempat dimana penulis berada.
Hal ini menjadi ketertarikan penulis untuk mengangkat permainan tradisional

anak-anak tersebut scbagai objek dalam penciptaan karya seni grafis.

B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis di atas, terdapat
beberapa rumusan penciptaan.

1. Mengapa permainan tradisional anak-anak menarik perhatian penulis ?

|
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2. Bagaimana penulis mentransformasi permainan tradisional anak-anak
sebagai objek dalam penciptaan karya grafis ?

3. Bagaimana elemen-elemen seni rupa dikelola, diwujudkan mengunakan

teknik dalam seni grafis sehingga mengacu pada gagasan permainan

tradisional anak-anak ?

C. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir.

a. Memperkenalkan kembali permainan tradisional anak-anak yang telah
ditinggalkan karena merupakan warisan budaya.

b. Menggambarkan kegembiraan anak-anak ketika memainkan, merekam sisi
kenangan anak-anak.

C. Sebagai upaya kecil penulis untuk mengilustrasikan berbagai permainan
tradisional anak-anak,

Manfaat

a. Melalui karya tugas akhir scbagai tuntutan dari akademik penulis belajar
lebih menghargai keragaman budaya Indonesia, menghargai kekayaan
budaya warisan nenck moyang.

b. Setelah melakukan pengamatan dari berbagi sumber penulis mendapatkan
tambahan pengetahuan tentang dan arti permainan tradisional anak-anak

c. Mengenalkan kembali dunia permainan anak-anak.
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D. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul penulisan, maka
diberikan batasan berupa pengertian kata-kata yang dimaksud terutama yang
memiliki arti kKhusus.
PERMAINAN : Suatu yang digunakan untuk bermain. *
TRADISIONAL : Sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu

berpegang teguh norma dan adat kebiasaan yang

ada secara turun- temurun.’

. ANAK-ANAK : Masih kecil belum dewasa.’
) KARYA - Hasil akal Budi: kreasi: kerja.”
SENI GRAFIS ‘Menurut setiawan Sabana, Seni Grafis berarti

ungkapan seni rupa dua demensi yang
memenfaatkan atau lahir dari proses cetak tinggi
(relief print), cctak dalam (intaglio), cetak datar
(planografi), cetak saring, (sari grafi, screen print),
dengan melalui proses cetak, memungkinkan
adanya pengulangan, sehingga hasilnya
(cetakannya) dapat berjumlah lebih dari satu, jamak

atas kesepakatan (konvensi) serta aturan tertentu

4 pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi ketiga. (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), hal. 43

5 Ibid hal. 28

® Ibid, hal. 120

7 Achmad Maulana DKK., Kamus Hlmiak Populer, (Jogjakarta: Absolut Jogjakarta), hal.
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setiap cetakan pertama hingga terakhir dimulai

sebagai karya original dan bernilai sama 4
Berdasarkan uraian judul di atas, maka yang dimaksud dengan
PERMAINAN TRADISIONAL ANAK-ANAK SEBAGAI OBJEK KARYA
SENI GRAFIS adalah penulis mengangkat permainan tradisional yang dimainkan
oleh anak-anak dengan alat sederhana, permainan tradisional bukanlah permainan
tanpa makna melainkan di dalamnya terdapat nilai-nilai dan norma-norma bagi
anak-anak untuk memahami dan mencari keseimbangan pada tatanan kehidupan
manusia. Pengamatan tentang permainan tradisional menjadikan sebagai sebuah
objek dan memberikan penggambaran tentang kegembiraan anak-anak dalam
melakukan aktivitas bermain kemudian diwujudkan dalam suatu karya seni rupa

dua dimensi melalui media seni grafis.

8 Scliawan Sabana , Peran Seni Grafis Dalam Perkembang Seni Rupa Indonesia, Diklal
Mata Kuliah Seni Grafis, Yogyakarta, Institut Seni Indonesia, 1992
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